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Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap
stabilitas sistem keuangan dan perbedaannya pada negara maju dan berkembang. Adapun
dimensi inklusi keuangan yang digunakan adalah dimensi usage, dengan target spesifik yaitu
SME sebagai sektor yang memiliki dampak besar terhadap perekonomian suatu negara.
Penelitian dilakukan pada 27 negara pada kurun waktu 2009-2016. Pengkategorian negara
maju dan berkembang mengikuti klasifikasi negara berdasarkan tingkat pendapatan World
Bank 2020. Adapun data penelitian menggunakan data sekunder yang berasal dari World
Bank’s Global Financial Development Database (GFDD) Tahun 2017 dan OECD Scoreboard
tahun 2019. Hipotesis penelitian diuji dengan menggunakan estimator System-GMM
(Generalized Method of Moment) dengan alat statistik STATA13.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak selalu memiliki
pengaruh terhadap stabilitas sistem keuangan. Hal ini dapat terjadi apabila inklusi keuangan
suatu negara sudah sangat optimal sehingga peningkatan SME Loan menjadi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap stabilitas sistem keuangan. Namun demikian, hasil tersebut
menjadi berbeda ketika sampel dipisahkan menjadi negara maju dan berkembang. Pada negara
berkembang, inklusi keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
stabilitas sistem keuangan melalui penurunan Non-Performing Loan. Hal ini dikarenakan pada
negara berkembang, penyaluran kredit masih terkonsentrasi pada perusahaan-perusahaan besar
sehingga portofolio kredit perbankan belum terdiversifikasi dengan baik. Dari sisi demand,
pada negara berkembang masih terjadi informasi asimetri antara masyarakat dengan penyedia
jasa perbankan sehingga banyak pelaku usaha potensial yang tidak memperoleh akses

pembiayaan.
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